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ABSTRAK  

Kota Padang merupakan wilayah pesisir di zona subduksi Samudra Hindia dengan 

ancaman tsunami tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat ancaman 

bencana tsunami, membandingkan hasil analisis tingkat ancaman bencana tsunami 

dengan Kajian Risiko Bencana Kota Padang, merumuskan strategi mitigasi, serta menilai 

kesesuaian pola ruang terhadap tingkat ancaman bencana tsunami pada kelas tinggi. 

Metode yang digunakan Adalah pendekatan kuantitatif melalui weighted overlay ArcGIS 

dengan lima parameter: land use & land cover (15%), elevasi (25%), kemiringan lahan 

(20%), jarak dari sungai (20%) dan jarak dari pantai (20%). Hasilnya menunjukkan 

tingkat ancaman tinggi seluas 7.911 Ha (19,52%) dari total 40.527 Ha, ancaman sedang 

12.866 Ha (31,75%), dan rendah 19.750 Ha (48,73%). Perbandingan hasil analisis tingkat 

ancaman bencana tsunami dengan Kajian Risiko Bencana memperlihatkan perbedaan 

parameter, penelitian ini memakai 5 parameter, sedangkan kajian tersebut hanya 2, yaitu 

run up dan jarak dari pantai. Perbedaan jumlah dan jenis parameter memengaruhi luasan 

yaitu kelas tinggi 7.911 Ha dan sedang 12.866 Ha, sementara kajian risiko menunjukkan 

kelas tinggi 6.185 Ha dan sedang 658,80 Ha. Meski berbeda luasan dan klasifikasi, 

keduanya konsisten mengidentifikasi Kecamatan Koto Tangah sebagai wilayah 

terdampak terbesar. Strategi mitigasi kelas tinggi meliputi penambahan TES dan TESP, 

jalur evakuasi, perubahan fungsi lahan, penguatan bangunan ramah bencana, pemasangan 

sirine, serta integrasi Tsunami Early Warning System BMKG untuk mendukung evakuasi 

mandiri ke tsunami safe zone. Serta pemerintah perlu melarang pembangunan di zona 

merah seperti pada analisis kesesuaian pola ruang terhadap tingkat ancaman bencana 

tsunami menunjukkan 72,75% tidak sesuai, 17,48% sesuai bersyarat, dan 9,76% sesuai. 

Kata Kunci: Ancaman; Tsunami; Padang 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat ancaman bencana tinggi 

jika ditinjau dari segi geografis, demografis serta klimatologis. Posisi geografis 

negara Indonesia yang berada di antara dua benua dan juga dua samudra 

memberikan peluang besar dalam bidang perekonomian, namun di sisi lainnya 

dapat meningkatkan potensi terjadinya berbagai bencana. Kondisi ini menjadikan 

Indonesia kaya akan sumber daya mineral, tetapi juga memiliki aktivitas geologis 

yang sangat dinamis sehingga rentan terhadap bencana alam seperti gempa bumi, 

tsunami, dan tanah longsor. 

Berdasarkan UU No 24 Tahun 2007, bencana ialah serangkaian kejadian 

yang mengancam penghidupan dan kehidupan masyarakat. Tsunami merupakan 

fenomena alam yang terjadi akibat perubahan permukaan laut secara vertikal dan 

mendadak, sehingga memicu perpindahan massa air dalam jumlah besar. Perubahan 

tiba - tiba tersebut dapat disebabkan oleh berbagai peristiwa, seperti gempa bumi 

yang berpusat di bawah laut, letusan gunung api bawah laut, serta longsoran yang 

terjadi di dasar laut (BPBD, 2014). 

Tsunami akan terjadi setelah kejadian bencana lain misalnya setelah gempa 

bumi. Akan tetapi tidak semua kejadian gempa bumi pasti diikuti oleh tsunami, 

dikarenakan karakteristik gempa seperti magnitudo gempa, kedalaman, lokasi, dan 

mekanismenya sangat mempengaruhi terjadinya tsunami atau tidak. Tsunami 

memiliki tingkat ancaman tinggi namun probabilitasnya rendah tetapi dampak yang 

ditimbulkan sangat besar. Tsunami dapat menimbulkan dampak negatif yang 

signifikan terhadap wilayah pesisir, antara lain kerusakan pada properti, bangunan, 

serta infrastruktur, yang pada akhirnya memicu terganggunya aktivitas ekonomi 

dan kegiatan usaha. (Papathoma et al,. 2003). 

Provinsi Sumatera Barat tercatat terjadi bencana tsunami, tahun 1797 dipicu 

longsor bawah laut akibat gempa bumi sebelumnya. Tsunami tersebut diperkirakan 

memiliki tinggi gelombang sekitar 5 – 10 meter dan menjalar hingga kurang lebih 

1 kilometer ke arah daratan, sebagai dampak dari gempa berkekuatan 8,4 SR. 

Selanjutnya peristiwa tsunami pada tahun 1833, yang disebabkan oleh terjadinya 



UNIVERSITAS BUNG HATTA |2 
 

patahan pada Palung Sumatera sepanjang sekitar 1.000 kilometer. Kejadian ini 

diperkirakan memicu gempa berkekuatan 9,0 SR dan menghasilkan gelombang 

tsunami sekitar 2 – 3 meter (Rahmadhani Z et al., 2023).  

Ancaman tsunami termasuk jenis bencana alam yang tidak dapat dihindari, 

namun dampak akan akibatnya masih dapat diminimalkan. Risiko terjadinya 

tsunami muncul sebagai akibat dari berbagai fenomena alam tersebut dapat berupa 

gempa tektonik, aktivitas vulkanik bawah laut, serta longsoran di dasar laut yang 

menyebabkan terjadinya pergerakan vertikal signifikan pada lantai samudra (Grezio  

et  al.,  2017).   

Kota Padang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. Dengan garis 

pantai yang membentang sekitar 84 km dan menghadap langsung ke samudra 

tersebut, Kota Padang memiliki potensi tinggi terhadap ancaman tsunami yang 

dapat dipicu oleh gempa bumi bawah laut di zona subduksi Samudra Hindia. 

Berdasarkan Dokumen Kajian Risiko Bencana Kota Padang Tahun 2023–2027 

serta Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Padang Tahun 2010–2030, wilayah dengan 

ancaman tsunami tergolong dalam kategori bahaya tinggi, yang mencakup 8 

kecamatan di Kota Padang. 

Tingkat ancaman bencana tsunami sangat penting guna untuk mengetahui 

wilayah yang memiliki ancaman bencana tsunami tinggi agar dapat dilakukannya 

pencegahan sebelum terjadinya bencana tsunami. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat ancaman bencana tsunami di Kota Padang, strategi mitigasi 

ancaman bencana tsunami dan kesesuaian pola ruang terhadap tingkat ancaman 

bencana tsunami. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan 

kebijakan yang lebih efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kota Padang memiliki potensi akan tingkat ancaman bencana tsunami. 

Adapun rumasan masalah ialah :  

1. Bagaimana tingkat ancaman bencana tsunami di Kota Padang? 

2. Bagaimana strategi mitigasi tingkat ancaman bencana tsunami di Kota 

Padang? 

3. Bagaimana kesesuaian pola ruang terhadap tingkat ancaman bencana 

tsunami di Kota Padang? 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari penelitian yaitu mengkaji tingkat ancaman bencana tsunami di 

Kota Padang, perbandingan hasil analisis tingkat ancaman bencana tsunami dengan 

ancaman tsunami kajian risiko bencana serta strategi mitigasi ancaman bencana 

tsunami dan kesesuaian pola ruang dengan tingkat ancaman bencana tsunami di 

Kota Padang.  

Adapun sasaran – sasarannya yaitu : 

1. Diketahuinya tingkat ancaman bencana tsunami di Kota Padang 

berdasarkan land use dan land cover, elevasi, kemiringan lahan, jarak sungai 

dan jarak dari pantai. 

2. Diketahuinya perbandingan tingkat ancaman bencana tsunami dan strategi 

mitigasi ancaman bencana tsunami di Kota Padang berdasarkan mitigasi 

struktural dan mitigasi non struktural. 

3. Diketahuinya kesesuaian pola ruang terhdap tingkat ancaman bencana 

tsunami di Kota Padang. 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Administrasi 

Ruang lingkup administrasi dalam penelitian ini mencakup delapan 

kecamatan di Kota Padang, yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang 

Utara, Kecamatan Padang Selatan, Kecamatan Padang Barat, Kecamatan 

Nanggalo, Kecamatan Lubuk Begalung dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 

Total luas wilayah yang diteliti mencapai 40.527 Ha dan berbatasan langsung 

dengan : 

• Sebelah Utara : Kabupaten Padang Pariaman 

• Sebelah Selatan : Kabupaten Pesisir Selatan 

• Sebelah Barat  : Samudra Hindia 

• Sebelah Timur : Kecamatan Kuranji, Kecamatan Pauh dan 

Kecamatan Lubuk Kilangan 

 Untuk lebih jelas dapat dilihat pada peta berikut ini.
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Gambar 1. 1  

Peta Administrasi Ancaman Tsunami Kota Padang 
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1.4.2 Ruang Lingkup Subtansi 

Ruang lingkup subtansi pada penelitian difokuskan kepada 8 Kecamatan di 

Kota Padang yaitu Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Padang Utara, Kecamatan 

Nanggalo, Kecamatan Padang Timur, Kecamatan Padang Barat, Kecamatan Padang 

Selatan, Kecamatan Lubuk Begalung dan Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 

Adapun parameter dari penelitian ini yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

Tabel 1. 1  

Parameter Tingkat Ancaman Bencana Tsunami 
Parameter Klasifikasi 

Land Use & Land Cover • Area Terbangun 

• Perkebunan dan tambak 

• Hutan Produksi, tegalan dan ladang  

• Lahan kosong dan semak belukar 

• Kawasan lindung, hutan dan  tahura 

Elevasi • 0 – 10 m 

• 10 – 25 m 

• 25 – 50 m 

• 50 – 100 m 

• > 100 m 

Kemiringan Lahan • 0% – 5 % 

• 5% – 15 % 

• 15% – 25%  

• 25% – 40%  

• > 40% 

Jarak dari Sungai • 0 – 100 m 

• 100 – 200 m 

• 200 – 300 m 

• 300 – 500 m 

• > 500 m 

Jarak dari Pantai • 0 – 200 m 

• 200 – 500 m 

• 500 – 1.000 m 

• 1.000 – 1.500 m 

• > 1.500 m 

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2025  
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan data kuantitatif, dimana dilakukan di Kota 

Padang. Adapun tujuannya untuk mengetahui tingkat ancaman tsunami melalui 

pendekatan analisis menggunakan ArcGIS. Hasil analisis tingkat ancaman tsunami 

kemudian diklasifikasikan menjadi 3 kelas, ialah rendah, sedang, dan tinggi. 

Dimana mencerminkan variasi tingkat ancaman tsunami. Selanjutnya, hasil 

klasifikasi tersebut digunakan untuk menilai kesesuaian pola ruang Kota Padang 

dengan tingkat ancaman bencana tsunami. 

1.5.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

1. Data Sekunder  

Data sekunder untuk memperoleh informasi mengenai land use 

& land cover, elevasi atau ketinggian, kemiringan lahan, jarak dari 

sungai, jarak dari pantai, pola ruang, serta dokumen kajian risiko 

bencana Kota Padang. Adapun list data pada tabel berikut. 

Tabel 1. 2 List Data 

No Data 
Survey 

Sumber Data 
Sekunder Primer 

1 Land Use & Land Cover √ 
 

Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kota Padang 

Tahun 2010 - 2030 

2 Elevasi √ 
 

3 Kemiringan Lahan √ 
 

4 Jarak dari Sungai √ 
 

5 Jarak dari Pantai  √ 
 

6 Pola Ruang √ 
 

7 
Dokumen Kajian Risiko 

Bencana Kota Padang 
√ 

 
BPBD Kota Padang 

Sumber : Hasil Analisis Tahun 2025 

1.5.3 Metode Analisis 

Metode analisis ialah weighted overlay peta yang menerapkan sistem 

pembobotan dan pemberian skor. Menggunakan perangkat lunak ArcGIS dengan 

melakukan overlay 5 peta parameter untuk menghasilkan peta tingkat ancaman 

tsunami di Kota Padang. Setiap parameter memiliki bobot dan skor yang berbeda 

sesuai dengan tingkat pengaruhnya. Penentuan nilai pada masing - masing 
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parameter didasarkan pada perhitungan total nilai bobot yang mengacu pada rumus 

yang dikemukakan oleh Akbar et al. (2020), dengan rumus berikut. 

𝑁= Σ𝐵𝑖𝑥𝑆𝑖 

Dimana:  

N = Total bobot nilai  

Bi = Bobot tiap parameter  

Si = Skor tiap kriteria  

Perhitungan teknik tumpang tindih pada penelitian ini secara matematis 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

[(land use & land cover x 0,15) + (elevasi x 0,25) + (kemiringan 

lahan x 0,2) + (jarak dari sungai x 0,2) + (jarak dari pantai x 0,2)] 

Penerapan metode overlay menghasilkan total nilai yang diperoleh dari hasil 

perkalian bobot dan skor untuk lima parameter.
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1.6 Kerangka Berfikir 

Kota Padang terletak tepat di pesisir pantai 

barat Pulau Sumatera, berbatasan langsung 

dengan Samudra Hindia. Garis pantai Kota 

Padang sepanjang sekitar 84 km, sehingga 

Kota Padang berpotensi terkena ancaman akan 

bencana tsunami yang berasal dari gempa 

bawah laut di zona subduksi di Samudra 

Hindia. 

Bagaimana tingkat ancaman bencana 

tsunami di Kota Padang dan bagaimana 

penerapan mitigasi bencana tsunami 

terhadap kesesuaian pola ruang di Kota 

Padang. 

1. Diketahuinya tingkat ancaman bencana tsunami 

di Kota Padang berdasarkan land use dan land 

cover, elevasi, kemiringan lahan, jarak dari 

sungai dan jarak dari pantai. 

2. Diketahuinya perbandingan temuan hasil 

penelitian tingkat ancaman bencana tsunami 

dengan ancaman tsunami kajian risiko Kota 

Padang. 

3. Diketahuinya strategi mitigasi ancaman bencana 

tsunami di Kota Padang. 

4. Diketahuinya kesesuaian pola ruang Kota 

Padang terhadap tingkat ancaman bencana 

tsunami. 

Tingkat Ancaman Bencana Tsunami Kota 

Padang 

RTRW Kota Padang Tahun 2010 - 2030 • Land Use & Land Cover 

• Elevasi 

• Kemiringan Lahan 

• Jarak dari Sungai  

• Jarak dari Pantai 
Pola ruang Kota Padang 

Overlay 

Tingkat ancaman bencana tsunami di Kota Padang dan 

Kesesuaian Pola Ruang Berdasarkan RTRW Terhadap Tingkat 

Ancaman Bencana Tsunami di Kota Padang 
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1.7 Keluaran 

Hasil dari penelitian ialah tingkat ancaman bencana tsunami di Kota 

Padang, dimana tingkat ancaman bencana tsunami terbagi dari 3 kelas ancaman  

yaitu tinggi, sedang dan rendah dan strategi mitigasi ancaman bencana tsunami, 

serta kesesuaian pola ruang terhadap tingkat ancaman bencana tsunami di kota 

Padang. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini dengan sistematika pembahasan berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini meliputi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup yang meliputi ruang lingkup 

wilayah dan ruang lingkup subtansi, metodelogi penelitian, kerangka berpikir, 

keluaran dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

 Pada bab ini meliputi mengenai peraturan dan kebijakan dan literatur terkait 

pendukung teori – teori tentang tingkat ancaman bencana tsunami. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

 Pada bab ini meliputi gambaran umum mengenai kondisi lokasi penelitian 

tingkat ancaman bencana tsunami. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini meliputi hasil analisis tingkat ancaman bencana tsunami, 

perbandingan hasil analisis ancaman bencana tsunami dengan hasil ancaman 

bencana tsunami di kajian risiko bencana Kota Padang dan strategi mitigasi bencana 

tsunami di Kota Padang serta kesesuaiaan pola ruang dengan tingkat ancaman 

bencana tsunami di Kota Padang. 

BAB V KESIMPULAN & REKOMENDASI 

 Pada bab ini meliputi kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan dan 

rekomendasi terhadap tingkat ancaman bencana tsunami di Kota Padang.
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